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Abstrak

Pendahuluan. Hipertensi yaitu suatu kondisi tubuh yang ditandai dengan tekanan darah sistolik lebih
dari 140 mmhg dan tekanan diastolic lebih dari 90 mmhg. Penyakit hipertensi sering disebut sebagai
(silent killer) hal ini dikarenakan sering kali seorang penderita tidak merasakan gejala namun tiba — tiba
mengalami komplikasi. Gejala- gejala yang dirasakan penderita hipertensi Adalah pusing, mudah
marah, telinga berdengung, sukar tidur, sesak nafas, rasa berat ditengkuk, mudah Lelah, mata
berkunang-kunang

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kombinasi hydroterapi rendam kaki air
hangat dengan campur garam terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi.

Metode. Penelitian menggunakan desain Quasi-eksperiman dengan pendekatan one grup pre test-post
test design yaitu rancangan yang tidak menggunakan kelompok pembanding (control). Kelompok
subyek dilakukan observasi sebelum dilakukan intervensi post-test kemudian dilakukan Kembali
pemeriksaan observasi post-test setelah intervensi.

Hasil. Suatu kelompok sebelum dikenai perlakuan tertentu diberikan pre-test, kemudian setelah
diberikan perlakuan dilaksanakan pengukuran kembali untuk mengetahui sebab dan akibat dari
Tindakan. Pengujian sebab akibat dilakukan dengan cara membandikan hasil pre-test dan post-test.
Namun tetap tanpa melakukan perbandingan dengan pengaruh perlakukan yang dikenakan pada
kelompok lain.

Kesimpulan. Penelitian ini ialah agar mengetahui adanya efektivitas kombinasi hydroterapi rendam
kaki air hangat dengan campur garam terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. Dalam
penelitan ini akan dilakukan pre test ( pengamatan awal ) pada responden untuk mengetahuni tekanan
daran sebelum dilakukan intervensi. Setelah responde menerima intervensi maka dilakukan post test (
pengamatan akhir ) untuk mengetahui tekanan darah responden. Penelitian ini dilakukan sebanyak 1
kali /hari selama 3 hari berturut — turut, selama 3 hari berturut — turut, selama 15 -20 menit. Hasilnya,
tekanan darah mengalami penurunan.

Kata kunci : Rendaman kaki air hangat , Campuran Garam, hipertensi
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Abstract

Background. Hypertension is a medical condition characterized by a systolic blood pressure of more
than 140 mmHg and a diastolic blood pressure of more than 90 mmHg. Hypertension is often referred
to as a "silent killer" because patients frequently do not experience any symptoms until they suddenly
develop complications. The symptoms felt by hypertension sufferers include dizziness, irritability,
ringing in the ears (tinnitus), insomnia, shortness of breath, a heavy feeling in the nape of the neck,
fatigue, and blurred vision.

Purpose. The aim of this study was to determine the effectiveness of a combination of warm water foot
bath hydrotherapy and salt mixture on blood pressure in hypertensive patients.

Methods. This study utilized a quasi-experimental design with a one-group pre-test and post-test
design approach, which is a design that does not use a comparison (control) group. The subject group
was observed before the intervention (pre-test), and then a subsequent observation was conducted
after the intervention (post-test).

Result. The group was given a pre-test before being subjected to a specific intervention, and
measurements were taken again afterward to determine the cause and effect of the treatment. The cause-
and-effect testing was carried out by comparing the pre-test and post-test results, without comparing
them to the effects of treatment applied to another group.

Conclusion. The objective of this study is to identify the effectiveness of combining warm water foot
bath hydrotherapy with a salt mixture on blood pressure in hypertension patients. In this study, a pre-
test (initial observation) was conducted on the respondents to determine their blood pressure before
the intervention. After receiving the intervention, a post-test (final observation) was conducted to
measure the respondents' blood pressure. This intervention was administered once a day for 3
consecutive days, with a duration of 15-20 minutes each. The results showed a decrease in blood
pressure.

Key words : Warm foot soaks, salt mixture, high blood pressure

Pendahuluan

Hipertensi tetap menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang paling
signifikan dan diakui sebagai faktor risiko utama penyakit kardiovaskular, stroke, gagal ginjal,
dan kematian dini. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sekitar 1,28 miliar
orang dewasa di seluruh dunia menderita hipertensi, dengan hampir dua pertiganya tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah . Meningkatnya prevalensi hipertensi dikaitkan
dengan gaya hidup tidak sehat, termasuk asupan garam yang berlebihan, merokok, obesitas,

kurangnya aktivitas fisik, dan stres psikologis.( WHO, 2025)
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Di Indonesia, hipertensi terus menunjukkan tren peningkatan dan memberikan kontribusi yang
substansial terhadap angka morbiditas dan mortalitas di kalangan populasi dewasa dan lansia .
Prevalensi hipertensi di Indonesia telah meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, khususnya pada kelompok usia produktif dan lansia. Data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di antara orang
dewasa berusia di atas 18 tahun mencapai 34,11%, dengan insiden yang lebih tinggi diamati
pada individu berusia 45 tahun ke atas. (Kemenkes, 2025)

Di Sumatra Selatan, kasus hipertensi terus meningkat setiap tahunnya dan tetap menjadi salah
satu penyebab utama kunjungan ke rumah sakit serta manajemen penyakit kronis. (DINKES,
2024) Demikian pula, data dari RSUD Kota Prabumulih menunjukkan peningkatan kasus
hipertensi dari 617 pasien pada tahun 2023 menjadi 765 pasien pada tahun 2024 . Kondisi ini
menyoroti kebutuhan mendesak akan strategi manajemen hipertensi yang efektif, khususnya
melalui intervensi non-farmakologis yang aman dan terjangkau yang dapat diterapkan secara
mandiri atau diintegrasikan ke dalam layanan asuhan keperawatan .

Manajemen hipertensi dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis dan non-
farmakologis. Selain obat antihipertensi, terapi komplementer semakin banyak digunakan
untuk membantu menstabilkan tekanan darah dan meningkatkan kenyamanan pasien. Salah
satu intervensi non-farmakologis yang sangat direkomendasikan adalah hidroterapi
menggunakan rendam kaki air hangat yang dikombinasikan dengan garam.

Terapi air hangat meningkatkan vasodilatasi (pelebaran pembuluh darah), memperbaiki
sirkulasi darah perifer, mengurangi ketegangan otot, dan merangsang respons relaksasi melalui
aktivasi sistem saraf parasimpatis. Terapi campuran garam juga diyakini dapat meningkatkan
relaksasi dan memperbaiki sirkulasi darah, sehingga berkontribusi pada penurunan tekanan
darah. Intervensi ini sederhana, murah, noninvasif, dan relatif mudah diterapkan baik di tatanan
klinis maupun di rumah

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas terapi rendam kaki air hangat
dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. (Ambarwati 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Yunida (2023) melaporkan bahwa rendam kaki air hangat yang dikombinasikan
dengan garam secara signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien
hipertensi. Demikian pula, studi oleh Susanti menemukan bahwa intervensi hidroterapi
meningkatkan relaksasi, mengurangi nyeri yang terkait dengan hipertensi, dan menstabilkan

tingkat tekanan darah di antara pasien hipertensi. Studi lain juga menjelaskan bahwa
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hidroterapi air hangat meningkatkan sirkulasi darah dan mendorong relaksasi melalui
mekanisme vasodilatasi, sehingga berkontribusi pada penurunan tekanan darah.

Meskipun temuan-temuan ini menjanjikan, penerapan hidroterapi air hangat yang
dikombinasikan dengan garam sebagai intervensi keperawatan masih terbatas di banyak
fasilitas kesehatan, termasuk RSUD Kota Prabumulih, di mana belum ada prosedur operasi
standar (SOP) untuk intervensi ini yang ditetapkan. Perawat memainkan peran penting dalam
memberikan asuhan keperawatan yang holistik dan mempromosikan intervensi non-
farmakologis untuk mendukung manajemen hipertensi. Intervensi keperawatan komplementer
seperti hidroterapi dapat meningkatkan kemandirian pasien, kenyamanan, dan kepatuhan
terhadap pengobatan sekaligus meminimalkan risiko komplikasi. Perawat juga bertanggung
jawab untuk memberikan pendidikan kesehatan dan mendukung pasien dalam menerapkan
terapi komplementer yang aman sebagai bagian dari asuhan keperawatan yang komprehensif.
Namun, bukti mengenai efektivitas hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam
pada pasien rawat inap dengan hipertensi di RSUD Kota Prabumulih masih terbatas. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar berfokus pada populasi lansia di lingkungan
masyarakat, penelitian ini mengevaluasi hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran
garam pada pasien rawat inap dengan hipertensi di tatanan klinis. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas hidroterapi rendam kaki air hangat dengan
campuran garam terhadap tekanan darah pada pasien dengan hipertensi di RSUD Kota
Prabumulih.

Tujuan

Melihat efektifivas rendaman kaki air hangat dengan campuran garam terhadap penuruan
tekanan darah pada penderita hipertensi di RSUD Prabumulih.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi-
eksperimental (quasi-experimental) menggunakan rancangan satu kelompok prates-pascates
(one-group pretest-posttest design). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
hidroterapi rendam kaki air hangat yang dikombinasikan dengan campuran garam terhadap
penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUD Prabumulih. Pengukuran tekanan
darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk mengevaluasi perubahan tekanan darah

sistolik dan diastolik setelah terapi. Sekitar 2 liter air hangat yang dicampur dengan 50—-100
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gram garam digunakan pada setiap sesi intervensi. Intervensi diberikan sekali sehari selama
tiga hari berturut-turut dengan durasi 15-20 menit untuk setiap sesinya.
Kriteria inklusi dan eksklusif untuk responden ditetapkan untuk memastikan kelayakan peserta,
sehingga penelitian dapat menghasilkan data yang relevan, valid, dan berkualitas tinggi sesuai
dengan tujuan penelitian.
Kriteria Inklusi

1. Pasien yang didiagnosis menderita hipertensi.

2. Pasien berusia 18—60 tahun.

3. Pasien dengan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90

mmHg.

4. Pasien yang sadar dan kooperatif.

5. Pasien yang bersedia berpartisipasi dan menandatangani informed consent (persetujuan).
Kriteria Eksklusi

1. Pasien dengan komplikasi hipertensi berat yang memerlukan perawatan darurat.

2. Pasien dengan luka atau infeksi pada ekstremitas bawah yang menghalangi terapi rendam

kaki.

3. Pasien dengan gangguan kesadaran atau gangguan komunikasi.

4. Pasien yang menolak untuk berpartisipasi dalam
Hasil
Karakteristik Sosidemografi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 responden dengan hipertensi di RSUD
Prabumulih, karakteristik responden diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan. Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1:
Bentuk penulisan secara narasi dan dapat dilengkapi dengan grafik, diagram, gambar ataupun
tabel. Tabel dan gambar harus diberi judul dan keterangan yang cukup. Judul tabel diletakkan
di atas tabel dengan font times new roman 10 justify, spasi 1, judul gambar diletakkan di bawah
gambar dengan font times new roman 10 center, spasi 1. Tampilan tabel harus mencantumkan
garis bantu (vertikal/horisontal) seminimal mungkin.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sosiodemografi Responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 13 65.0

Perempuan 7 35.0

Total 20 100.0
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Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

3545 tahun 7 35.0
45-55 tahun 5 25.0
55-65 tahun 4 20.0
65-75 tahun 4 20.0
Total 20 100.0
Tingkat Pendidikan

SMP 6 30.0
SMA 7 35.0
Sarjana 7 35.0
Total 20 100.0
Pekerjaan

Buruh 4 20.0
Petani 5 25.0
Karyawan 6 30.0
PNS 5 25.0
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah laki-laki, berjumlah 13 responden (65,0%),
sedangkan responden perempuan berjumlah 7 responden (35,0%). Sebagian besar responden
berusia 35—45 tahun, yaitu sebanyak 7 responden (35,0%). Berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagian besar responden berpendidikan SMA dan Sarjana, masing-masing terdiri dari 7
responden (35,0%). Dari segi pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai karyawan, yakni
sebanyak 6 responden (30,0%).

Tekanan Darah Sebelum Intervensi

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah sebelum intervensi, responden mengalami
peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik yang dikategorikan sebagai hipertensi stage I
dan stage II. Penilaian tekanan darah dilakukan sebelum intervensi hidroterapi rendam kaki air

hangat dengan campuran garam untuk mengetahui kondisi awal responden, seperti disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Tekanan Darah Sebelum Intervensi (n=20)
Kategori Tekanan Darah Frekuensi (n) Persentase (%)

Tekanan Darah Sistolik
Hipertensi Stage 1 13 65,0
Hipertensi Stage 11 7 35,0
Total 20 100,0
Tekanan Darah Diastolik
Hipertensi Stage 1 13 65,0
Hipertensi Stage 11 7 35,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden mengalami hipertensi stage I sebelum intervensi,

baik pada kategori tekanan darah sistolik maupun diastolik, yang mencakup 13 responden
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(65,0%). Sementara itu, 7 responden (35,0%) dikategorikan mengalami hipertensi stage II.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tekanan darah yang tidak
terkontrol sebelum menerima intervensi hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran
garam.

Tekanan Darah Setelah Intervensi

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah setelah intervensi hidroterapi rendam kaki air
hangat dengan campuran garam, responden mengalami penurunan tekanan darah baik sistolik
maupun diastolik. Penilaian tekanan darah dilakukan setelah responden menerima intervensi
selama tiga hari berturut-turut, seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tekanan Darah Setelah Intervensi (n=20)

Kategori Tekanan Darah Frekuensi (n) Persentase (%)

Tekanan Darah Sistolik

Prehipertensi 11 55,0
Hipertensi Stage 1 5 25,0
Hipertensi Stage 11 4 20,0
Total 20 100,0
Tekanan Darah Diastolik

Prehipertensi 11 55,0
Hipertensi Stage 1 5 25,0
Hipertensi Stage 11 4 20,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 3, setelah intervensi, sebagian besar responden mengalami perbaikan
kategori tekanan darah menjadi prehipertensi, yang mencakup 11 responden (55,0%).
Sementara itu, 5 responden (25,0%) tetap berada pada hipertensi stage I dan 4 responden
(20,0%) tetap pada hipertensi stage II. Beberapa responden tetap berada di stage II setelah
intervensi, yang mungkin berkaitan dengan riwayat hipertensi yang sudah lama, modifikasi
gaya hidup yang buruk, ketidakpatuhan minum obat, atau perbedaan individu dalam
responsivitas vaskular. Temuan ini menunjukkan bahwa hidroterapi rendam kaki air hangat
dengan garam berkontribusi dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
Efektivitas Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat terhadap Tekanan Darah
Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-Test, terdapat pengaruh yang signifikan dari
hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam terhadap penurunan tekanan darah
pada pasien hipertensi di RSUD Prabumulih. Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai
tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah intervensi, pada tabel 4:

Tabel 4. Efektivitas Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat dengan Campuran Garam terhadap
Tekanan Darah (n=20)
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Variabel Rata-rata Sebelum Rata-rata Sesudah Selisih Rata-rata  Nilai-p
Tekanan Darah Sistolik 154,45 137,20 17,25 0,000
Tekanan Darah Diastolik 98,80 87,50 11,30 0,000

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata tekanan darah sistolik sebelum intervensi adalah 154,45 mmHg
dan turun menjadi 137,20 mmHg setelah intervensi, dengan selisih rata-rata sebesar 17,25
mmHg. Sementara itu, rata-rata tekanan darah diastolik turun dari 98,80 mmHg sebelum
intervensi menjadi 87,50 mmHg setelah intervensi, dengan selisih rata-rata sebesar 11,30
mmHg. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai-p sebesar 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
dan berusia 3545 tahun. Peningkatan usia berkaitan erat dengan hipertensi karena perubahan
fisiologis pada pembuluh darah, termasuk penurunan elastisitas arteri dan peningkatan
resistensi vaskular perifer. Degenerasi vaskular terkait usia dapat meningkatkan beban kerja
jantung dan berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah pada orang dewasa dan lansia.
Responden laki-laki lebih dominan dalam penelitian ini, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor
gaya hidup seperti kebiasaan merokok, stres akibat kerja, kurangnya aktivitas fisik, dan pola
makan tidak sehat yang meningkatkan risiko hipertensi.

Hipertensi dikaitkan dengan peningkatan tekanan vaskular dan gangguan sirkulasi darah akibat
naiknya tekanan darah, sementara hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam
dapat membantu mengurangi gangguan fisiologis ini melalui mekanisme vasodilatasi
(pelebaran pembuluh darah), perbaikan sirkulasi perifer, relaksasi otot, dan aktivasi sistem
saraf parasimpatis yang mempromosikan relaksasi dan stabilisasi tekanan darah. Latar
belakang pendidikan juga dapat memengaruhi pemahaman seseorang tentang manajemen
hipertensi dan perilaku gaya hidup sehat, karena individu dengan pendidikan yang lebih tinggi
umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kesehatan dan perawatan
preventif.

Temuan sebelum intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
hipertensi tahap I dan tahap II. Hipertensi terjadi ketika terdapat peningkatan resistensi di
dalam pembuluh darah perifer, yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah sistolik dan
diastolik. Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan gejala seperti sakit kepala, leher

kaku, pusing, kelelahan, dan gangguan tidur akibat gangguan sirkulasi darah dan peningkatan
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beban kerja jantung. Beberapa responden dalam penelitian ini juga melaporkan
ketidaknyamanan dan ketegangan sebelum menerima intervensi, yang menunjukkan bahwa
peningkatan tekanan darah memengaruhi kondisi fisik dan psikologis. Hipertensi yang
persisten dapat meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular, termasuk stroke, penyakit
jantung, dan gangguan ginjal jika penanganan yang tepat tidak diberikan.

Hasil setelah intervensi menunjukkan penurunan baik pada tekanan darah sistolik maupun
diastolik di antara responden. Hidroterapi rendam kaki air hangat dapat mempromosikan
vasodilatasi, yang membantu melebarkan pembuluh darah perifer dan memperbaiki sirkulasi
darah ke seluruh tubuh. Paparan air hangat merangsang relaksasi otot polos vaskular, sehingga
mengurangi resistensi vaskular dan memfasilitasi aliran darah. Sirkulasi yang membaik dapat
mengurangi beban kerja jantung dan berkontribusi pada stabilisasi tekanan darah pada pasien
hipertensi. Selain itu, campuran garam yang digunakan selama hidroterapi dapat meningkatkan
efek relaksasi dan memberikan kenyamanan selama proses intervensi. Responden dalam
penelitian ini juga melaporkan merasa lebih santai dan nyaman setelah menerima intervensi,
yang mungkin mendukung penurunan tekanan darah melalui mekanisme relaksasi psikologis.
Penurunan tekanan darah yang signifikan yang diamati dalam penelitian ini juga dapat
dikaitkan dengan aktivasi sistem saraf parasimpatis setelah terapi rendam kaki air hangat.
Hidroterapi dapat menekan aktivitas sistem saraf simpatis, menurunkan detak jantung, dan
mengurangi ketegangan otot, sehingga mempromosikan relaksasi dan menurunkan tekanan
darah. Stimulasi air hangat dapat meningkatkan sirkulasi perifer dan distribusi oksigen sambil
mengurangi respons stres yang berkontribusi terhadap hipertensi. Relaksasi psikologis yang
diinduksi oleh hidroterapi juga dapat menurunkan kecemasan dan ketegangan emosional, yang
umumnya dikaitkan dengan peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi. Oleh karena itu,
hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam dapat memberikan manfaat
fisiologis maupun psikologis dalam manajemen hipertensi.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa terapi
rendam kaki air hangat efektif menurunkan tekanan darah pada pasien dengan hipertensi.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rohmah menunjukkan bahwa rendam kaki air hangat
yang dikombinasikan dengan garam secara signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada pasien hipertensi. Temuan serupa dilaporkan oleh Susanti, yang menjelaskan
bahwa intervensi hidroterapi memperbaiki sirkulasi dan respons relaksasi yang berkontribusi

pada penurunan tekanan darah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuninda Tomayahu juga
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menemukan bahwa terapi air hangat mempromosikan vasodilatasi dan mengurangi resistensi
vaskular perifer pada pasien hipertensi. Karena intervensi ini sederhana, murah, noninvasif,
dan mudah diterapkan, hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam dapat
berfungsi sebagai intervensi keperawatan komplementer alternatif untuk mendukung
manajemen hipertensi yang holistik baik di tatanan rumah sakit maupun masyarakat.
Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, hidroterapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam
terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik pada pasien
hipertensi di RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah) Prabumulih. Intervensi ini dapat membantu
menurunkan tekanan darah melalui vasodilatasi, perbaikan sirkulasi perifer, relaksasi otot, dan
aktivasi sistem saraf parasimpatis. Karena terapi ini sederhana, aman, noninvasif, dan murah,
terapi ini dapat menjadi intervensi keperawatan komplementer untuk mendukung manajemen
hipertensi holistik baik di tatanan rumah sakit maupun komunitas. Penelitian lebih lanjut
dengan desain acak terkontrol (randomized controlled) dan ukuran sampel yang lebih besar
sangat direkomendasikan

Saran

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang harus dipertimbangkan saat menafsirkan
temuan. Pertama, penelitian ini menggunakan desain satu kelompok dengan tes awal dan tes
akhir (one-group pretest-posttest) tanpa kelompok kontrol, yang membatasi kemampuan untuk
membandingkan efek intervensi dengan perawatan nonfarmakologis lainnya atau perawatan
standar. Kedua, ukuran sampel relatif kecil dan dilakukan di satu lokasi rumah sakit, yang
mungkin membatasi generalisasi temuan untuk populasi yang lebih luas. Ketiga, faktor
eksternal seperti pola makan responden, aktivitas fisik, kondisi emosional, kepatuhan minum
obat, dan perilaku gaya hidup tidak dapat dikontrol sepenuhnya selama periode intervensi dan
mungkin memengaruhi hasil tekanan darah. Selain itu, intervensi dilakukan dalam durasi yang
relatif singkat, sehingga efektivitas jangka panjang dari hidroterapi rendam kaki air hangat
dengan campuran garam terhadap penurunan tekanan darah tidak dapat dievaluasi sepenuhnya.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut menggunakan sampel yang lebih besar, kelompok
kontrol, dan periode intervensi yang lebih lama direkomendasikan untuk memperkuat bukti

mengenai efektivitas intervensi keperawatan komplementer ini.
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